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ABSTRACT 

The rapid growth of social media usage has transformed marketing communication strategies 

used by companies, including in the cosmetic industry. Social media platforms enable 

companies to reach consumers more widely, interact directly, and build brand identity 

effectively. This study aims to analyze the role of social media branding strategies in building 

the brand image of Wardah cosmetics. The research employs a literature review approach by 

examining relevant scientific journals, books, and previous studies related to digital marketing, 

branding strategies, social media, and brand image. Data were collected through literature 

searching, reading, and classifying relevant information from credible academic sources. The 

data were examined using a descriptive qualitative method to integrate findings from previous 

research.The results indicate that the use of social media platforms such as Instagram, TikTok, 

and YouTube plays an important role in strengthening Wardah’s brand image through creative 

content, consistent brand communication, and collaboration with influencers. Social media also 

supports the development of positive consumer perceptions and stronger brand awareness in 

the digital era. 

 

Kata Kunci: brand image; branding strategy; cosmetics; social media. 

 

PENDAHULUAN    

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak besar 

terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pemasaran dan komunikasi bisnis. 

Salah satu perubahan yang paling menonjol adalah meningkatnya pemanfaatan media digital, 

khususnya media sosial, sebagai sarana interaksi antara perusahaan dan konsumen. Media 

sosial tidak hanya berperan sebagai alat komunikasi, tetapi juga berkembang menjadi sarana 

yang strategis bagi perusahaan dalam menyampaikan informasi produk, membangun hubungan 

dengan konsumen, serta memperkuat identitas merek. Karakteristik media sosial yang 

interaktif, partisipatif, dan real-time menjadikannya sebagai salah satu elemen penting dalam 

strategi pemasaran modern, terutama dalam membangun citra merek (brand image) suatu 

produk. 
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Penggunaan media sosial di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang sangat pesat. 

Laporan Digital 2025 dari We Are Social dan Meltwater menunjukkan bahwa jumlah pengguna 

jumlah pengguna media sosial di Indonesia mencapai sekitar 143 juta orang atau setara dengan 

50,2% dari total populasi. Selain itu, sekitar 126 juta pengguna yang berusia 18 tahun ke atas 

tercatat aktif memanfaatkan media sosial (Haryanto, 2025). Tingginya tingkat penggunaan 

tersebut menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 

kehidupan Masyarakat serta memiliki potensi besar sebagai sarana komunikasi pemasaran bagi 

perusahaan. 

Berdasarkan laporan DataReportal – Global Digital Insights tahun 2025, beberapa 

platform media sosial dengan jumlah pengguna terbesar di Indonesia antara lain YouTube, 

Facebook, TikTok, dan Instagram. Besarnya jumlah pengguna pada berbagai platform tersebut 

menunjukkan bahwa media sosial merupakan sarana yang sangat efektif bagi perusahaan untuk 

menjangkau konsumen sekaligus membangun citra merek secara lebih optimal. Distribusi 

jumlah pengguna pada berbagai platform media sosial di Indonesia tahun 2025 dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Jumlah Pengguna Media Sosial Terbesar di Indonesia Tahun 2025. 

(Sumber: DataReportal – Global Digital Insights, 2025, dikutip melalui Inilah.com oleh 

Lintang) 

 

Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran penting 

dalam mengembangkan produk atau bisnis. Media sosial memungkinkan bisnis untuk 

menyampaikan pesan pemasaran lebih cepat dan jelas serta membangun interaksi yang 

bersahabat dengan pelanggan. Melalui konten digital yang menarik dan interaktif, bisnis dapat 

meningkatkan kepuasan konsumen dan menumbuhkan persepsi positif tentang diri mereka. 

Menurut Setiawan dkk. (2024) periklanan melalui media sosial memiliki dampak signifikan 

terhadap kesadaran merek dan citra perusahaan. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kegiatan pemasaran melalui media sosial, 

seperti penggunaan influencer, konten promosi digital, dan komunikasi interaktif dengan 

konsumen, dapat meningkatkan citra merek serta mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Misalnya, penelitian mengenai influencer marketing di media sosial oleh 

Ramadhana & Pradana (2024) menemukan bahwa citra merek yang kuat dapat terbentuk 

melalui komunikasi digital yang konsisten antara merek dan konsumen di platform media 

sosial. 

Selain itu, penelitian Djo dkk. (2025) pada industri kecantikan juga menunjukkan 

bahwa pemasaran media sosial memiliki dampak negatif persepsi konsumen terhadap merek 

serta keputusan pembelian produk kosmetik. Perkembangan industri kecantikan yang pesat 

mendorong perusahaan untuk menggunakan media sosial sebagai alat promosi dan komunikasi 

pemasaran untuk memperkuat citra merek di mata konsumen. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas hubungan antara penggunaan media 
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sosial, brand awareness, dan citra merek, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus 

pada dampak media sosial terhadap keputusan pembelian konsumen atau perilaku secara 

umum. Penelitian tersebut umumnya menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur 

hubungan antar variabel pemasaran, seperti social media marketing, brand awareness, dan 

purchase intention. 

Di sisi lain, kajian yang secara khusus menganalisis bagaimana strategi branding 

melalui media sosial dimanfaatkan dalam membangun citra merek suatu produk, terutama pada 

merek kosmetik lokal, masih relatif terbatas. Padahal, industri kosmetik di Indonesia 

mengalami pertumbuhan yang sangat cepat dengan tingkat persaingan yang semakin tinggi 

antara merek lokal dan merek internasional. Oleh karena itu, penelitian yang lebih menyeluruh 

diperlukan untuk memahami bagaimana strategi branding melalui media sosial dapat 

dimanfaatkan dalam membangun citra merek di industri kosmetik yang semakin kompetitif. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, maka pertanyaan riset dalam studi ini 

adalah bagaimana strategi branding melalui media sosial dimanfaatkan dalam membangun 

citra merek pada produk kosmetik Wardah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pemanfaatan media sosial sebagai strategi branding dalam membentuk citra merek pada produk 

kosmetik Wardah. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menyoroti strategi 

branding melalui media sosial dalam membangun citra merek kosmetik lokal, khususnya 

Wardah, dengan menggunakan pendekatan analisis yang lebih mendalam terhadap praktik 

branding digital di era media sosial. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan desain studi pustaka (library research) atau literature review, 

yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber literatur yang 

relevan dengan topik yang diteliti. Melalui pendekatan ini, peneliti menelaah konsep, teori, 

serta hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan strategi branding melalui media sosial 

dan pembentukan citra merek. Pendekatan tersebut digunakan untuk memperoleh pemahaman 

yang menyeluruh mengenai fenomena yang dikaji berdasarkan temuan-temuan yang telah 

dipublikasikan sebelumnya. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur ilmiah, seperti artikel 

jurnal, buku referensi, laporan penelitian, serta sumber informasi lain yang relevan dengan 

topik kajian. Literatur yang digunakan difokuskan pada publikasi ilmiah yang membahas 

mengenai pemasaran digital, strategi branding, media sosial, dan citra merek, khususnya yang 

berkaitan dengan industri kosmetik. Pemilihan literatur dilakukan dengan mempertimbangkan 

relevansi topik, kredibilitas sumber, serta tahun publikasi yang relatif terbaru agar informasi 

yang digunakan tetap aktual. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses penelusuran literatur, membaca, 

mencatat, serta mengelompokkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber referensi. 

Menurut Alfarizi dkk. (2025), literature review merupakan rangkaian aktivitas yang dilakukan 

untuk memperoleh data melalui proses membaca, mencatat, dan mengolah berbagai bahan 

penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis yang sesuai dengan topik penelitian. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 

yaitu dengan mengkaji, membandingkan, serta menginterpretasikan berbagai temuan dari 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan strategi branding melalui media sosial dalam 

membangun citra merek. Hasil analisis tersebut kemudian disusun secara sistematis yang 

memberikan pemahaman lebih mendalam terkait peran media sosial sebagai sarana komunikasi 

pemasaran dalam membentuk citra merek. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis literatur, penelitian ini mengungkap beberapa temuan utama 

yang meliputi strategi branding melalui media sosial, pemanfaatan konten digital dalam 

pemasaran produk, serta peran strategi tersebut dalam membentuk citra merek kosmetik 

Wardah. 

Strategi Branding melalui Media Sosial 

Febrianti & Wahyudi (2024) melakukan penelitian Strategi Digital Marketing Wardah 

Beauty dalam Sell out melalui Instagram di Kecamatan Polewali (Studi Kasus Ciki Shop) 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial, khususnya Instagram, memberikan peluang 

besar bagi beauty advisor untuk membangun kedekatan dengan pelanggan serta 

menyampaikan informasi mengenai produk secara lebih cepat dan menjangkau audiens yang 

lebih luas. Selain itu, pemanfaatan media sosial juga dapat membantu meningkatkan efisiensi 

pemasaran, mengurangi biaya promosi, serta berpotensi meningkatkan penjualan produk. 

Lebih lanjut, penelitian tersebut menjelaskan bahwa tingginya jumlah pengguna media 

sosial di Indonesia, termasuk di wilayah Kabupaten Polewali Mandar, dapat menjadi 

kesempatan yang efektif dalam kegiatan pemasaran produk kosmetik. Hal ini dimanfaatkan 

oleh Ciki Shop sebagai salah satu toko kosmetik yang memasarkan produk Wardah di wilayah 

tersebut. Melalui pemanfaatan media sosial, khususnya Instagram, toko tersebut mampu 

memperluas jangkauan promosi dan memperkenalkan produk Wardah kepada masyarakat 

secara lebih luas. 

Dalam penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa akun Instagram Ciki Shop mulai 

digunakan sebagai media pemasaran produk Wardah sejak akhir tahun 2019. Pembuatan akun 

tersebut merupakan hasil inisiatif dari pihak pusat dan pemilik toko dengan tujuan untuk 

mempermudah penyebaran informasi mengenai produk Wardah kepada konsumen di wilayah 

Kabupaten Polewali Mandar. Melalui akun tersebut, berbagai informasi terkait produk, 

layanan, serta edukasi mengenai brand Wardah disampaikan kepada konsumen dan pelanggan 

di wilayah tersebut. 

Menurut data Compas (2024), Wardah masih memimpin pasar lokal, khususnya pada 

kategori lipstik dengan pangsa terbesar sebesar 10,5%. Dominasi tersebut tidak hanya 

dipengaruhi oleh kualitas produknya, tetapi juga oleh kemampuan dalam mengoptimalkan 

kanal digital. Salah satunya adalah pemanfaatan TikTok sebagai media pemasaran yang efektif 

oleh Wardah Beauty dalam menjalankan strategi pemasaran digital. Melalui berbagai fitur 

seperti video pendek, live streaming, dan kolaborasi dengan influencer, Wardah mampu 

memperkenalkan produk, meningkatkan kesadaran merek, serta membangun interaksi 

langsung dengan konsumen. Data menunjukkan bahwa kategori kecantikan mendominasi 

transaksi di TikTok Shop dengan persentase sekitar 69% pada periode 2024–2025, sehingga 

menjadikan platform ini sebagai salah satu saluran penjualan dan promosi yang sangat 

potensial bagi industri kosmetik. Selain itu, konten promosi Wardah di TikTok juga 

menunjukkan tingkat interaksi yang tinggi, seperti ratusan ribu likes dan ratusan komentar, 

yang menandakan bahwa strategi pemasaran berbasis konten kreatif dan tren digital mampu 

menarik perhatian audiens dan mendorong minat beli konsumen terhadap produk Wardah 

(Sofa, 2025). 

Pemanfaatan Konten Digital dalam Pemasaran Produk 

(Ramadhana & Syam, 2025) strategi komunikasi pemasaran digital yang dijalankan oleh 

Wardah Beauty terbukti mampu meningkatkan kesadaran merek secara efektif di kalangan 

konsumen, terutama perempuan muda muslimah di Indonesia. Wardah secara berkelanjutan 

memanfaatkan beragam platform digital seperti Instagram, YouTube, TikTok, serta situs web 

resmi untuk menyampaikan pesan merek yang kuat dan sesuai dengan kebutuhan audiens. 

Berbagai strategi yang digunakan, seperti content marketing, influencer marketing, video 
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marketing, serta interaksi dua arah melalui media sosial, mampu membangun kedekatan 

emosional antara merek dan konsumennya. Selain itu, kampanye digital yang dipadukan 

dengan nilai-nilai islami dan gaya hidup halal semakin mempertegas posisi Wardah sebagai 

merek kecantikan lokal yang memiliki identitas jelas, kuat, dan mudah dikenali oleh 

masyarakat. Dengan strategi yang tepat, bersifat personal, serta mampu menyesuaikan diri 

dengan perkembangan teknologi dan tren pasar, Wardah mampu mempertahankan serta 

memperkuat citra mereknya di tengah persaingan industri kecantikan. 

Salah satu faktor penting yang membuat Wardah berhasil menarik perhatian konsumen 

serta memperkuat posisinya di pasar kosmetik Indonesia adalah penggunaan bahasa dalam 

strategi pemasarannya. Bahasa tersebut tidak hanya berperan sebagai media komunikasi, tetapi 

juga digunakan untuk membangun kedekatan emosional dan hubungan yang lebih bermakna 

dengan para pelanggan. Beberapa slogan yang melekat di ingatan masyarakat antara lain 

“Kecantikan sejati berasal dari dalam”, “Dengan Wardah, kamu lebih percaya diri”, dan 

“rahasia kecantikan alami dari alam Indonesia”. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan 

pemahaman mengenai keterkaitan antara citra merek Wardah dan minat konsumen melalui 

analisis penggunaan bahasa dalam berbagai konten pemasaran digitalnya. Temuan dan 

pengetahuan yang dihasilkan dapat dijadikan landasan dalam merancang strategi pemasaran 

yang lebih efektif serta selaras dengan kebutuhan dan keinginan konsumen (Mariyam dkk. 

2024). 

Peran Strategi dalam Membentuk Citra Merek Kosmetik Wardah 

Solihin dkk. (2026) melakukan penelitian mengenai penelitian mengenai pengaruh citra 

merek dan promosi terhadap minat beli konsumen produk skincare Wardah di Sukabumi 

menunjukkan bahwa citra merek memiliki pengaruh positif terhadap minat beli konsumen. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin baik pandangan atau penilaian masyarakat terhadap merek 

Wardah, maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk membeli produk skincare 

yang ditawarkan oleh Wardah. 

Wahyuni & Susilo (2025) melakukan penelitian Pengaruh Citra Merek terhadap Daya 

Tarik Masyarakat Jepara. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh bahwa nilai koefisien regresi pada 

variabel citra merek sebesar 0,683, yang mengindikasikan adanya hubungan positif dengan 

variabel dependen. Nilai t-hitung sebesar 3,974 lebih besar dibandingkan t-tabel, serta nilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, Ha diterima dan Ho ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa citra merek memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap daya tarik konsumen. Hal ini berarti bahwa semakin positif citra merek Wardah di 

mata konsumen, maka semakin besar pula ketertarikan mereka terhadap produk yang 

ditawarkan. Temuan ini mengindikasikan bahwa citra merek yang kuat mampu meningkatkan 

kepercayaan sekaligus minat konsumen untuk melakukan pembelian. 

Pembahasan   

Strategi branding melalui media sosial memiliki peran yang signifikan dalam 

meningkatkan citra merek suatu produk. Pemanfaatan media sosial memungkinkan perusahaan 

menjangkau konsumen secara lebih luas dan cepat. Salah satu merek yang aktif menerapkan 

strategi ini adalah Wardah, yang memanfaatkan berbagai platform digital untuk 

memperkenalkan produk sekaligus memperkuat identitas mereknya di kalangan masyarakat. 

Melalui media sosial, perusahaan juga dapat membangun komunikasi yang lebih dekat dengan 

konsumen serta meningkatkan kepercayaan terhadap produk yang ditawarkan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Indriaty dkk. (2025) tentang Strategi branding merupakan upaya yang 

dilakukan untuk merancang identitas serta cara komunikasi suatu merek agar dapat dengan 

mudah dikenali, dipercaya oleh konsumen, dan mampu membentuk citra atau persepsi positif 

di tengah masyarakat. 
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Penggunaan platform media sosial mampu meningkatkan interaksi antara perusahaan dan 

konsumen. Melalui konten yang menarik dan informatif, perusahaan dapat menyampaikan 

pesan merek secara lebih efektif. Salah satu platform yang banyak dimanfaatkan adalah 

Instagram, yang menyediakan berbagai fitur seperti foto, video, reels, dan story yang dapat 

digunakan untuk mempromosikan produk secara kreatif. Melalui strategi ini, perusahaan dapat 

mempererat hubungan dengan konsumen sekaligus membentuk citra merek yang positif di 

mata Masyarakat. selain Instagram, pemanfaatan platform video pendek seperti TikTok juga 

memberikan dampak yang cukup besar dalam kegiatan pemasaran digital.  

Platform ini memungkinkan perusahaan untuk membuat konten promosi yang lebih 

menarik, kreatif, dan mudah menjangkau berbagai kalangan pengguna. Konten yang bersifat 

edukatif, hiburan, maupun ulasan produk dapat meningkatkan perhatian konsumen terhadap 

merek sehingga membantu memperluas jangkauan promosi serta meningkatkan kesadaran 

merek (brand awareness). Hal ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Hadi & Rochmaniah (2021) mengenai citra merek Wardah melalui media sosial Instagram 

@wardahbeauty menunjukkan bahwa pandangan konsumen terhadap merek Wardah pada 

akun Instagram @wardahbeauty mengungkapkan beberapa temuan yang signifikan. Sebagian 

besar responden menilai bahwa Wardah berhasil membangun citra merek yang kuat, halal, 

serta selaras dengan nilai-nilai perempuan Indonesia.  

Hal tersebut terlihat melalui penyajian konten yang bersifat edukatif, tampilan visual yang 

konsisten, serta gaya komunikasi yang santun. Media sosial, terutama Instagram, memiliki 

peran yang penting dalam membentuk sekaligus memperkuat citra merek Wardah. Penyajian 

konten yang kreatif dan interaktif, seperti tutorial riasan dan informasi mengenai produk, turut 

meningkatkan kesadaran merek serta pandangan konsumen terhadap kualitas produk yang 

ditawarkan. Selain itu, pemanfaatan Brand Ambassador dan interaksi aktif dengan konsumen 

mampu membangun kedekatan emosional sehingga konsumen menjadi lebih mengenal dan 

mempercayai produk Wardah. Pengalaman langsung konsumen dalam menggunakan produk 

Wardah juga memberikan pengaruh yang besar terhadap persepsi mereka. Testimoni positif 

dari para pengguna semakin memperkuat tingkat kepercayaan dan minat konsumen karena 

memberikan bukti sosial yang mendukung citra positif merek tersebut. 

Citra merek memiliki hubungan positif terhadap daya tarik konsumen. Hal ini tercermin 

dari nilai koefisien regresi yang menunjukkan adanya pengaruh positif antara citra merek 

terhadap minat konsumen. Semakin baik citra merek yang dibangun oleh perusahaan, maka 

semakin tinggi pula ketertarikan konsumen untuk mengenal maupun menggunakan produk 

tersebut. Oleh karena itu, citra merek menjadi salah satu faktor penting yang dapat 

memengaruhi keputusan konsumen dalam memilih suatu produk. Ini sejalan dengan pendapat 

Pratiwi dkk. (2023) menyatakan “Citra merek merupakan pandangan dan kepercayaan yang 

dimiliki konsumen terhadap suatu merek, yang tercermin melalui berbagai asosiasi yang 

tersimpan dalam ingatan mereka”. 

Secara keseluruhan, ini menegaskan bahwa strategi branding melalui media sosial dapat 

menjadi langkah yang efektif dalam meningkatkan citra merek sekaligus menarik perhatian 

konsumen. Melalui pemanfaatan berbagai platform digital, perusahaan dapat menyampaikan 

informasi produk secara lebih luas, membangun hubungan yang lebih erat dengan konsumen, 

serta memperkuat posisi merek di pasar. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus 

mengembangkan strategi pemasaran digital yang inovatif dan konsisten agar mampu bersaing 

dan mempertahankan citra merek yang positif di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi branding melalui media 

sosial memiliki peran yang signifikan dalam membangun citra merek kosmetik Wardah. 
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Pemanfaatan berbagai platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube memungkinkan 

perusahaan menyampaikan informasi produk secara lebih luas, interaktif, dan efektif kepada 

konsumen. Melalui penyajian konten digital yang menarik, kerja sama dengan influencer, serta 

komunikasi yang konsisten, Wardah mampu memperkuat identitas merek sekaligus 

membentuk persepsi positif di kalangan konsumen. 

Saran atau Rekomendasi 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan empiris, seperti survei 

atau wawancara langsung dengan konsumen, sehingga dapat memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai pengaruh strategi branding melalui media sosial terhadap citra 

merek. Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat memperluas objek penelitian pada berbagai 

merek kosmetik lain atau membandingkan strategi branding antara merek lokal dan 

internasional agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai strategi 

pemasaran digital dalam industri kecantikan. 
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